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Abstrak 
Konsep Sistem Informasi Manajemen Dakwah merupakan suatu upaya untuk mengelola informasi yang 
berkaitan dengan dakwah secara terstruktur dan sistematis. Sistem informasi manajemen dakwah meliputi 
tahapan pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan pengambilan keputusan. Ruang lingkup dari 
sistem informasi manajemen dakwah mencakup berbagai aspek dakwah seperti pendidikan, kesehatan, sosial, 
dan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep sistem informasi manajemen dakwah yang 
meliputi tahapan, ruang lingkup, dan perkembangan Simdak. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana 
mengembangkan sistem informasi manajemen dakwah yang efektif dan efisien dalam pengelolaan data 
dakwah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan analisis data. Dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan beberapa sumber terpercaya seperti jurnal, buku, dan sumber-sumber online yang 
relevan dengan topik yang dibahas. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Melalui pengembangan 
sistem informasi manajemen dakwah yang efektif dan efisien, diharapkan dapat memudahkan pengelolaan 
data dakwah dan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.  
Kata Kunci: Konsep, Sistem Informasi Manajemen Dakwah, Tahapan, Ruang Lingkup, Perkembangan Simdak. 

 
Abstract 

The concept of the Da'wah Management Information System is an attempt to manage information related to 
Da’wah in a structured and systematic way. The da'wah management information system includes the stages 
of data collection, data processing, data analysis, and decision-making. The scope of the da'wah management 
information system covers various aspects of da'wah such as education, health, society, and economics. This 
study aims to analyze the concept of a da'wah management information system which includes the stages, 
scope, and development of Simdak. The problem that arises is how to develop an effective and efficient 
da'wah management information system for managing da'wah data. The method used in this research is 
literature study and data analysis. In this study, the authors used several trusted sources such as journals, 
books, and online sources that were relevant to the topics discussed. From the results of this study, it can be 
concluded that the development of an effective and efficient da'wah management information system, is 
expected to facilitate the management of da'wah data and assist in making better decisions. 
keywords: Concept, Dakwah Management Information System, Stages, Scope, Simdak Development. 
 

PENDAHULUAN 

Dalam upaya untuk mengoptimalkan pengelolaan organisasi dakwah, konsep Sistem Informasi 

Manajemen Dakwah (Simdak) telah dikembangkan. Simdak adalah sistem informasi yang khusus dirancang 

untuk membantu mengelola organisasi dakwah secara efektif dan efisien. Simdak melibatkan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pengelolaan organisasi dakwah. Dalam pengembangannya, Simdak 

melalui beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, pengembangan, penerapan, dan pemeliharaan. Ruang 
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lingkup Simdak meliputi manajemen data, manajemen informasi, manajemen jaringan, serta manajemen 

sumber daya manusia dalam organisasi dakwah. 

Perkembangan Simdak memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan dakwah di era 

digital. Oleh karena itu, penggunaan Simdak dalam organisasi dakwah menjadi sangat penting. Dalam makalah 

ini akan dibahas konsep-konsep pokok Simdak, tahapan, ruang lingkup, serta perkembangan Simdak. Selain 

itu, juga akan dibahas urgensi penggunaan Simdak dalam pengembangan organisasi dakwah, serta dampak 

komputer dan sistem informasi bagi perkembangan dakwah. 

Penggunaan Simdak dalam organisasi dakwah memberikan banyak manfaat, seperti memudahkan 

pengelolaan data dan informasi, meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan, serta 

mempercepat proses komunikasi dan koordinasi antar anggota organisasi dakwah. Namun, penggunaan 

Simdak juga menghadapi beberapa tantangan, seperti masalah keamanan data, keterbatasan sumber daya 

manusia, dan ketidakmampuan dalam mengadopsi teknologi informasi yang baru. Oleh karena itu, perlu 

adanya upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas penggunaan Simdak. 

Namun, penggunaan Simdak dalam organisasi dakwah masih relatif rendah dan belum sepenuhnya 

dimanfaatkan secara optimal. Dalam hal ini, akan dibahas urgensi penggunaan Simdak dalam pengembangan 

organisasi dakwah, serta dampak komputer dan sistem informasi bagi perkembangan dakwah. Penggunaan 

Simdak dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dakwah, serta mempercepat penyebaran 

dakwah dalam skala yang lebih luas melalui media sosial dan platform online. 

Dengan Demikian, Simdak menjadi suatu hal yang sangat penting dalam pengembangan organisasi 

dakwah di era digital. Melalui penggunaan Simdak, organisasi dakwah dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam pengelolaan data dan informasi, pengambilan keputusan, serta koordinasi antar anggota 

organisasi. Namun, untuk mengoptimalkan penggunaan Simdak, perlu adanya upaya yang berkelanjutan 

dalam meningkatkan kualitas dan pemanfaatan teknologi informasi serta pengembangan sumber daya 

manusia yang handal. 

 

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Sistem Informasi Manajemen Dakwah 

1. Makna Sistem 

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Elemen-elemen dalam sistem tersebut dapat berupa manusia, mesin, 

komponen elektronik, data, prosedur, dan lingkungan. Dalam sistem, elemen-elemen tersebut diatur 

sedemikian rupa sehingga bekerja secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sistem juga dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau jaringan dari elemen-elemen atau 

komponen-komponen yang saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain dengan cara yang 

terorganisir dan terstruktur untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Contoh sistem 

yang dapat ditemui sehari-hari adalah sistem transportasi, sistem perbankan, dan sistem pendidikan. 

Dalam dunia teknologi informasi, sistem juga merujuk pada suatu perangkat lunak atau software yang 

terdiri dari program-program yang saling terkait dan digunakan untuk menyelesaikan suatu tugas atau 

menjalankan suatu proses bisnis. Sistem informasi, misalnya, merupakan suatu sistem yang digunakan 

untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan informasi dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. Dalam pengembangan sistem, terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan mulai 

dari perencanaan, analisis, desain, implementasi, dan pemeliharaan.  

Tujuan dari pengembangan sistem adalah untuk menciptakan sistem yang efektif dan efisien, yaitu 

sistem yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik dalam waktu yang sesingkat mungkin dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal. Selain itu, sistem juga dapat dibagi menjadi dua 
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jenis yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem yang dapat berinteraksi 

dan saling bertukar informasi dengan lingkungannya, sedangkan sistem tertutup hanya menerima input 

dan menghasilkan output tanpa adanya interaksi dengan lingkungannya. 

Penggunaan sistem yang baik dan tepat dapat memberikan manfaat yang besar bagi organisasi atau 

perusahaan, antara lain meningkatkan efisiensi dan produktivitas, mengurangi biaya operasional, 

meningkatkan kualitas produk atau layanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, 

pengembangan sistem menjadi hal yang sangat penting dan strategis dalam pengelolaan organisasi atau 

perusahaan. 

2. Pengertian Informasi 

Informasi adalah data yang telah diproses atau diolah sehingga memiliki arti dan makna yang 

bermakna bagi penggunanya. Data sendiri merupakan kumpulan fakta atau angka-angka mentah yang 

belum diolah menjadi bentuk yang bermakna. Proses pengolahan data tersebut meliputi 

pengorganisasian, penyimpanan, analisis, dan pengambilan keputusan. Informasi dapat berupa berbagai 

jenis data seperti teks, gambar, suara, atau video yang diberikan pada saat yang tepat dan kepada orang 

yang tepat. Informasi juga dapat menjadi sumber pengetahuan dan wawasan yang dapat membantu 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan akurat. 

Dalam era digital, informasi menjadi semakin penting dan memainkan peran yang semakin besar 

dalam kehidupan sehari-hari. Informasi dapat dengan mudah diakses dan disebarluaskan melalui internet 

dan media sosial. Oleh karena itu, penting bagi individu dan organisasi untuk mampu mengelola informasi 

dengan baik dan bijaksana, sehingga informasi yang diterima dan diberikan dapat bermanfaat dan tidak 

merugikan diri sendiri atau orang lain. 

Pentingnya informasi dalam kehidupan modern juga menuntut adanya keamanan dan perlindungan 

terhadap informasi. Informasi dapat berupa rahasia bisnis, data pribadi, atau informasi rahasia lainnya 

yang jika bocor dapat berdampak buruk bagi individu atau organisasi yang terkait. Oleh karena itu, 

keamanan informasi menjadi hal yang penting dan perlu dilindungi melalui berbagai teknologi dan 

kebijakan yang tepat. Selain itu, informasi juga dapat digunakan untuk tujuan tertentu seperti untuk 

tujuan penelitian, pendidikan, atau promosi. Penggunaan informasi harus dilakukan secara etis dan 

dengan menghormati hak kekayaan intelektual yang terkait dengan informasi tersebut. 

Dalam dunia bisnis, informasi memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan dan strategi 

perusahaan. Informasi dapat digunakan untuk melakukan analisis bisnis, mengidentifikasi peluang pasar 

baru, atau meningkatkan kualitas produk atau layanan. Oleh karena itu, manajemen informasi menjadi 

salah satu bidang yang krusial dalam pengelolaan bisnis dan organisasi. 

3. Defenisi Dakwah 

Dakwah adalah seruan atau ajakan untuk mengajak seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 

amalan baik atau menghindari perbuatan buruk. Dalam konteks agama Islam, dakwah sering diartikan 

sebagai upaya untuk menyebarkan ajaran Islam kepada orang lain dan mengajak mereka untuk menjadi 

muslim yang baik dan taat. 

Dalam melakukan dakwah, seorang muslim biasanya menggunakan berbagai metode dan cara, seperti 

memberikan ceramah, berdiskusi, menulis buku atau artikel, atau menggunakan media sosial. Tujuan 

utama dari dakwah adalah untuk mengajak orang lain untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

akhirat dengan cara mengikuti ajaran Islam yang benar. 

Dakwah juga memiliki peran yang penting dalam pengembangan masyarakat. Melalui dakwah, 

seseorang dapat mengubah perilaku dan pola pikir masyarakat menjadi lebih positif, seperti meningkatkan 

kepedulian terhadap lingkungan, meningkatkan toleransi antar agama dan suku, serta meningkatkan rasa 

kebersamaan dan gotong royong di antara anggota masyarakat. 
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Dalam Islam, dakwah juga diartikan sebagai kewajiban setiap muslim untuk menyebarkan ajaran Islam 

kepada orang lain. Sebagai umat Islam, kita diharapkan untuk mengajak orang lain untuk memperoleh 

hidayah dan mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat. Dakwah dapat dilakukan oleh siapa saja, tidak 

hanya oleh orang yang memiliki pengetahuan agama yang mendalam, namun juga oleh orang biasa yang 

memiliki niat baik dan keinginan untuk memperbaiki diri dan lingkungannya. 

4. Pengertian Manajemen 

Manajemen adalah suatu proses pengelolaan sumber daya (baik itu sumber daya manusia, keuangan, 

fisik, maupun informasi) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan efektif dan efisien. Proses 

manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi. 

Dalam manajemen, sumber daya diatur dan dikelola sedemikian rupa sehingga dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dengan cara yang paling efektif dan efisien. Tujuan tersebut bisa berupa 

peningkatan keuntungan, efisiensi produksi, pelayanan pelanggan yang baik, pengembangan sumber daya 

manusia, dan lain sebagainya. Manajemen juga melibatkan keputusan yang harus diambil dalam situasi 

yang kompleks, dinamis, dan berubah-ubah. Seorang manajer harus mampu mengidentifikasi masalah, 

mengevaluasi alternatif solusi, dan memilih tindakan terbaik untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Manajemen tidak hanya terkait dengan organisasi bisnis, namun juga dapat diterapkan pada 

organisasi pemerintahan, organisasi nirlaba, kelompok sosial, maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks organisasi bisnis, manajemen sangat penting dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan dan memastikan pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan. 

5. Definisi Sistem Informasi Manajemen Dakwah 

Sistem Informasi Manajemen Dakwah (SIM Dakwah) adalah konsep penggunaan teknologi informasi 

untuk membantu manajemen dalam pengelolaan organisasi dakwah. SIM Dakwah bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dakwah melalui pengumpulan, pengolahan, dan analisis 

data untuk mengambil keputusan yang tepat. 

SIM Dakwah mencakup berbagai aspek manajemen dakwah, seperti manajemen program dakwah, 

keuangan, sumber daya manusia, dan lain-lain. SIM Dakwah dapat membantu para pengambil keputusan 

dalam organisasi dakwah untuk mengidentifikasi kebutuhan, mengelola sumber daya, mengukur kinerja, 

dan membuat keputusan strategis yang tepat. Pengembangan SIM Dakwah meliputi tahapan-tahapan 

tertentu, seperti analisis kebutuhan pengguna, perancangan sistem, implementasi sistem, dan evaluasi 

sistem. Dalam mengembangkan SIM Dakwah, perlu diperhatikan keamanan data dan privasi pengguna 

serta upaya untuk meminimalkan potensi risiko teknologi informasi yang dapat terjadi. 

Dalam perkembangannya, SIM Dakwah terus mengalami perkembangan dan inovasi dengan 

penggunaan teknologi terbaru. SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi organisasi serta mempercepat pengambilan keputusan. Oleh karena itu, SIM 

Dakwah merupakan konsep yang penting dalam pengembangan organisasi dakwah yang modern dan 

efektif. 

Pada dasarnya, SIM Dakwah merupakan bagian dari konsep SIM yang lebih luas. Namun, SIM Dakwah 

memiliki ciri khas tersendiri karena mempertimbangkan aspek keagamaan dan nilai-nilai Islam dalam 

pengelolaan organisasi dakwah. Dalam SIM Dakwah, informasi yang dikumpulkan dan dikelola berkaitan 

dengan aktivitas dakwah, seperti penyampaian pesan-pesan Islam, penggalangan dana, pengelolaan acara 

keagamaan, dan lain-lain. SIM Dakwah juga mempertimbangkan aspek keamanan data dan privasi 

pengguna yang harus dipenuhi. 
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Dalam pengembangan SIM Dakwah, dapat digunakan berbagai metode dan teknologi informasi, 

seperti database, sistem informasi geografis, aplikasi web dan mobile, dan lain-lain. Dalam hal ini, 

pengembangan SIM Dakwah membutuhkan kerjasama antara tim pengembang dengan ahli teknologi 

informasi dan ahli dakwah. 

Maka dengan demikian, SIM Dakwah adalah konsep penggunaan teknologi informasi dalam 

pengelolaan organisasi dakwah yang mempertimbangkan aspek keagamaan dan nilai-nilai Islam. SIM 

Dakwah dapat membantu organisasi dakwah dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi serta 

mempercepat pengambilan keputusan.  

B. Ruang Lingkup Sistem Informasi Manajemen Dakwah 

Ruang lingkup Sistem Informasi Manajemen Dakwah (SIM Dakwah) meliputi pengumpulan, 

pengolahan, dan analisis data yang berkaitan dengan aktivitas dakwah, seperti kegiatan penyuluhan, 

penggalangan dana, pengelolaan acara keagamaan, dan lain-lain. 

Berikut adalah beberapa aspek yang termasuk dalam ruang lingkup SIM Dakwah: 

1. Manajemen Program Dakwah 

SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengelola program-program dakwah. SIM Dakwah dapat mengumpulkan data terkait target audiens, 

topik dakwah, tempat pelaksanaan, dan lain-lain, sehingga program dakwah dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik masyarakat yang dilayani. 

2. Keuangan 

SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah dalam mengelola keuangan, seperti pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran dana, pembuatan laporan keuangan, pengawasan anggaran, dan lain-lain. 

SIM Dakwah dapat menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan terkini untuk membantu 

pengambilan keputusan yang tepat. 

3. Sumber Daya Manusia 

SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah dalam manajemen sumber daya manusia, seperti 

pengelolaan data karyawan, penilaian kinerja, pengembangan karir, dan lain-lain. Dengan SIM Dakwah, 

organisasi dakwah dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dan meningkatkan 

efektivitas kinerja. 

4. Penyebaran Dakwah 

SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah dalam penyebaran dakwah, seperti melalui media 

sosial, situs web, aplikasi mobile, dan lain-lain. SIM Dakwah dapat menghasilkan informasi terkait jumlah 

pengunjung, interaksi pengguna, dan lain-lain, sehingga organisasi dakwah dapat memperbaiki strategi 

penyebaran dakwah dan meningkatkan pengaruhnya. 

5. Evaluasi Kinerja 

SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah dalam mengukur kinerja organisasi dan program-

program dakwah. SIM Dakwah dapat mengumpulkan data terkait jumlah peserta, hasil survei, dan lain-

lain, sehingga organisasi dakwah dapat mengevaluasi keberhasilan program dan mengambil langkah-

langkah perbaikan. 

Dalam kesimpulannya, ruang lingkup SIM Dakwah meliputi berbagai aspek manajemen dakwah, 

seperti manajemen program dakwah, keuangan, sumber daya manusia, penyebaran dakwah, dan evaluasi 

kinerja. SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

organisasi serta mempercepat pengambilan keputusan. 
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C. Perkembangan Sistem Informasi Manajemen Dakwah 

1. Konsep-Konsep Pokok 

Perkembangan Sistem Informasi Manajemen Dakwah (SIM Dakwah) meliputi beberapa konsep pokok 

yang perlu dipahami, di antaranya: 

a. Teknologi Informasi: Perkembangan SIM Dakwah tidak dapat dipisahkan dari perkembangan 

teknologi informasi. Teknologi informasi memberikan kemudahan dan efisiensi dalam pengelolaan 

informasi dan komunikasi di organisasi dakwah. 

b. Pengumpulan Data: SIM Dakwah membutuhkan data yang akurat dan terkini untuk menghasilkan 

informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pengumpulan data harus 

dilakukan dengan sistematis dan teratur. 

c. Analisis Data: Setelah data terkumpul, perlu dilakukan analisis data untuk menghasilkan informasi 

yang berguna bagi organisasi dakwah. Analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 

teknik statistik dan data mining. 

d. Integrasi Sistem: SIM Dakwah harus terintegrasi dengan sistem lain yang digunakan oleh organisasi 

dakwah, seperti sistem keuangan, sistem perekrutan SDM, dan lain-lain. Integrasi sistem dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan organisasi. 

e. Keamanan Data: SIM Dakwah harus memiliki keamanan data yang baik agar informasi yang disimpan 

dan dikelola tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak berwenang. Keamanan data dapat dilakukan 

dengan menggunakan berbagai teknologi keamanan seperti enkripsi data dan autentikasi pengguna. 

f. Partisipasi Masyarakat: SIM Dakwah harus melibatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya. 

Partisipasi masyarakat dapat meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab masyarakat dalam 

kegiatan dakwah. 

g. Pengembangan Terus Menerus: SIM Dakwah harus terus dikembangkan agar dapat mengikuti 

perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan organisasi dakwah. Pengembangan terus 

menerus dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan organisasi dakwah. 

Dalam keseluruhan, konsep-konsep pokok perkembangan SIM Dakwah harus dipahami agar dapat 

menghasilkan sistem informasi yang efektif dan efisien dalam pengelolaan organisasi dakwah. 

2. Sistem Informasi untuk Pengembangan Dakwah 

Sistem Informasi Manajemen Dakwah (SIM Dakwah) adalah sistem informasi yang bertujuan untuk 

membantu pengelolaan organisasi dakwah dengan lebih efektif dan efisien. SIM Dakwah tidak hanya 

berperan sebagai alat untuk mengumpulkan dan menyimpan informasi, namun juga dapat menjadi sarana 

untuk mengembangkan dakwah itu sendiri. Berikut adalah beberapa pembahasan mengenai sistem 

informasi untuk pengembangan dakwah: 

a. Meningkatkan efektivitas dakwah: Dalam kegiatan dakwah, informasi yang akurat dan terkini 

sangat penting untuk memastikan keberhasilan dakwah. Dengan adanya SIM Dakwah, 

pengumpulan informasi dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat, sehingga meningkatkan 

efektivitas dakwah. 

b. Memudahkan pengambilan keputusan: SIM Dakwah dapat menyajikan informasi yang relevan dan 

berguna bagi pengambilan keputusan dalam pengelolaan organisasi dakwah. Informasi ini dapat 

digunakan untuk merencanakan kegiatan dakwah, mengevaluasi kinerja, dan mengambil tindakan 

yang diperlukan. 

c. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya: Dalam kegiatan dakwah, penggunaan sumber daya 

yang efektif dan efisien sangat penting. Dengan SIM Dakwah, pengelolaan sumber daya seperti 

SDM, anggaran, dan waktu dapat dioptimalkan, sehingga dakwah dapat dilaksanakan dengan 

lebih baik. 
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d. Meningkatkan partisipasi masyarakat: SIM Dakwah dapat digunakan untuk mengajak masyarakat 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan dakwah. Dengan adanya informasi yang terbuka dan mudah 

diakses, masyarakat dapat lebih mudah terlibat dalam kegiatan dakwah yang diadakan oleh 

organisasi dakwah. 

e. Memperkuat branding organisasi dakwah: SIM Dakwah dapat membantu memperkuat branding 

organisasi dakwah. Dengan adanya informasi yang terkait dengan kegiatan dakwah yang 

dilakukan, masyarakat dapat lebih mudah mengenal dan memahami visi dan misi organisasi 

dakwah. 

f. Meningkatkan kerjasama antarorganisasi: SIM Dakwah dapat digunakan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kerjasama antarorganisasi dakwah. Dengan adanya informasi yang terbuka dan 

terstruktur, organisasi dakwah dapat saling berbagi informasi dan pengalaman untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan dakwah yang dilakukan. 

Dengan adanya SIM Dakwah, pengelolaan organisasi dakwah dapat dilakukan dengan lebih efektif dan 

efisien, serta membantu meningkatkan efektivitas kegiatan dakwah dan partisipasi masyarakat. 

 

D. Urgensi Sistem Informasi Manajemen Dakwah Bagi Organisasi Dakwah 

Sistem Informasi Manajemen Dakwah (SIM Dakwah) memiliki urgensi yang sangat penting bagi organisasi 

dakwah. Berikut adalah beberapa pembahasan mengenai urgensi SIM Dakwah bagi organisasi dakwah: 

1. Mempermudah pengumpulan dan pengolahan data: SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah 

untuk mengumpulkan dan mengelola data dengan lebih mudah dan efisien. Data yang terkumpul dapat 

digunakan untuk merencanakan dan mengevaluasi kegiatan dakwah dengan lebih baik. 

2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi: SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan kegiatan dakwah. Informasi yang terkumpul 

dapat digunakan untuk merencanakan kegiatan dengan lebih baik dan mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya yang tersedia. 

3. Mempercepat pengambilan keputusan: Dengan SIM Dakwah, organisasi dakwah dapat mempercepat 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan organisasi dan kegiatan dakwah. Informasi yang terkumpul 

dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan yang tepat dan akurat. 

4. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas: SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah untuk 

lebih transparan dan akuntabel dalam menjalankan kegiatannya. Informasi yang terkumpul dapat 

digunakan untuk menyajikan laporan keuangan dan kinerja organisasi dengan lebih mudah dan 

terstruktur. 

5. Meningkatkan partisipasi masyarakat: Dengan SIM Dakwah, organisasi dakwah dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan dakwah yang diadakan. Informasi yang terkumpul dapat digunakan 

untuk menyebarkan informasi tentang kegiatan dakwah dan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi. 

6. Memperkuat branding organisasi dakwah: SIM Dakwah dapat membantu organisasi dakwah untuk 

memperkuat branding dan citra organisasi. Informasi yang terkumpul dapat digunakan untuk 

menyebarkan informasi tentang visi dan misi organisasi, serta kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. 

Dalam kesimpulannya, SIM Dakwah memiliki urgensi yang sangat penting bagi organisasi dakwah. Dengan 

adanya SIM Dakwah, pengelolaan organisasi dakwah dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien, serta 

membantu meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkuat branding organisasi. 
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E. Dampak Komputer Dan Sistem Informasi Untuk Perkembangan Dakwah 

Perkembangan teknologi komputer dan sistem informasi memiliki dampak yang signifikan untuk 

perkembangan dakwah. Berikut adalah beberapa dampak positif yang terlihat: 

1. Memudahkan penyebaran informasi: Komputer dan sistem informasi memungkinkan penyebaran 

informasi tentang dakwah menjadi lebih mudah dan cepat. Informasi dapat disebarkan melalui media 

sosial, website, aplikasi, dan sebagainya, yang dapat diakses oleh masyarakat secara global. 

2. Meningkatkan kualitas dakwah: Dengan adanya teknologi komputer dan sistem informasi, dakwah dapat 

disajikan dengan lebih interaktif, menarik, dan efektif. Berbagai media seperti video, audio, dan gambar 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang lebih menarik dan memotivasi. 

3. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dakwah: Penggunaan teknologi komputer dan sistem informasi 

dapat membantu mengoptimalkan pengelolaan kegiatan dakwah, mempercepat proses administrasi dan 

pelaporan, serta meningkatkan efektivitas dalam penyebaran informasi. 

4. Meningkatkan partisipasi masyarakat: Teknologi komputer dan sistem informasi dapat memperluas 

jangkauan dakwah dan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan dakwah. Masyarakat 

dapat memberikan tanggapan dan interaksi yang lebih cepat dan mudah melalui media sosial, website, 

atau aplikasi. 

5. Memperkuat branding dan citra organisasi dakwah: Dengan adanya teknologi komputer dan sistem 

informasi, organisasi dakwah dapat memperkuat citra dan branding organisasi, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dan memberikan kesan yang lebih profesional. 

Namun, ada juga dampak negatif yang perlu diwaspadai, seperti: 

1. Terjadinya penggunaan teknologi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama: Terkadang penggunaan 

teknologi dapat dijadikan alat untuk menyebarkan ajaran yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Oleh 

karena itu, penggunaan teknologi harus dilakukan dengan bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip dakwah 

yang benar. 

2. Meningkatnya eksposur terhadap konten negatif: Dengan mudahnya akses ke media sosial dan internet, 

masyarakat dapat terpapar oleh konten-konten negatif yang berpotensi merusak moral dan etika 

dakwah. 

Dalam kesimpulannya, perkembangan teknologi komputer dan sistem informasi memiliki dampak positif 

yang signifikan bagi perkembangan dakwah, seperti memudahkan penyebaran informasi, meningkatkan 

kualitas dakwah, meningkatkan efisiensi dan efektivitas, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan 

memperkuat branding organisasi dakwah. Namun, dampak negatif seperti penggunaan teknologi yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai agama dan eksposur terhadap konten negatif juga harus diwaspadai. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi harus dilakukan dengan bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip dakwah yang benar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan konsep Sistem Informasi Manajemen Dakwah yang terdiri dari tahapan, ruang 

lingkup, dan perkembangan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Manajemen Dakwah adalah suatu konsep yang mencakup pengelolaan informasi 

untuk mendukung kegiatan dakwah dalam organisasi. Dalam tahapan pengembangan, perlu dilakukan 

analisis kebutuhan dan perancangan sistem yang tepat guna mencapai tujuan dakwah. 

2. Ruang lingkup dari Sistem Informasi Manajemen Dakwah mencakup pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, dan penyebaran informasi yang berkaitan dengan kegiatan dakwah. Hal ini meliputi 

informasi tentang jadwal kegiatan, data anggota, keuangan, dan berbagai informasi lainnya yang 

dibutuhkan dalam kegiatan dakwah. 
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3. Perkembangan Sistem Informasi Manajemen Dakwah terus berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Komputer dan sistem informasi memberikan 

dampak positif bagi perkembangan dakwah dengan mempermudah pengelolaan informasi, 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas kegiatan dakwah. 

4. Sistem Informasi Manajemen Dakwah memiliki urgensi yang penting bagi organisasi dakwah, karena 

memungkinkan pengelolaan informasi yang lebih baik, memudahkan pengambilan keputusan, dan 

meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan dakwah. Sehingga, organisasi dakwah dapat lebih efektif 

dan efisien dalam menjalankan misinya. 
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